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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of implementing the Learning Start With a
Question (LSQ) model using images on improving the understanding of fifth grade
students in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject. This study uses a
guantitative approach with a quasi-experimental design involving two classes,
namely the experimental class (using the LSQ model with images) and the control
class (using regular learning). Data collection techniques were carried out through
pretest and posttest tests, as well as instrument validity and reliability tests. The
results showed that the average posttest score of students in the experimental class
was higher than that of the control class. The results of the t-test showed a
significance value of 0.000 <0.05, which means that there is a significant effect of
implementing the LSQ model using images on student understanding. Thus, it can
be concluded that the LSQ model with the help of image media is effective in
improving students' understanding of the IPAS material.

Keywords: Learning Start With a Question, image media, student understanding,
IPAS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Learning
Start With a Question (LSQ) berbantuan gambar terhadap peningkatan
pemahaman siswa kelas V mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu yang melibatkan dua kelas, vyaitu kelas eksperimen
(menggunakan model LSQ berbantuan gambar) dan kelas kontrol (menggunakan
pembelajaran biasa). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pretes dan
postes, serta uji validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor postes siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan model LSQ berbantuan gambar terhadap
pemahaman siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model LSQ
berbantuan media gambar efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi IPAS.

Kata Kunci: Learning Start With a Question, media gambar, pemahaman siswa,
IPAS
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A. PENDAHULUAN

Belajar adalah proses proses
perubahan tingkah laku dan ilmu
pengetahuan. Proses belajar menjadi
satu sistem dalam pembelajaran. Adapun
sistem pembelajaran terdiri dari beberapa
komponen yang saling berinteraksi satu
sama lain, yaitu: guru, siswa, tujuan,
materi, media, metode, dan evaluasi.
Defenisi tersebut sedikit berbeda-beda
namun masih sejalan atau sama dalam
hal tujuan belajar (Novita Sariani et al.,
2021).

Seorang guru yang
menggunakan Model Pembelajaran
dengan tepat, sesuai situasi dan
kondisi siswa, maka siswa akan cepat
merespon atau memahami materi yang
sampaikan oleh guru. Hal ini akan
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa baik dari aspek kognitif,
afektif maupun aspek psikomotorik.
Sebaliknya jika guru menggunakan model
pembelajaran yang kurang tepat dan
kurang sesuai dengan situasi maupun
kondisi siswa, maka siswa kurang bisa
merespon materi yang diajarkan dan
dikhawatirkan hasil belajar siswa juga
akan mengalami penurunan (Lestari,
2019).

Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa adalah Learning Start with a
Question (LSQ). Learning Start with a
Question (LSQ) adalah model
pembelajaran yang berfokus pada
meningkatkan keterlibatan siswa dengan
menggunakan pertanyaan yang
merangsang rasa ingin tahu siswa dan
mendorong mereka untuk mencari
jawaban sendiri atau dengan teman.
Model ini dimaksudkan untuk membuat
siswa lebih terlibat, aktif, dan memahami
materi dengan lebih baik. Selain itu,
penggunaan gambar dalam

pembelajaran juga sangat diperlukan.
Gambar dapat membantu  siswa
memahami pelajaran. Gambar, sebagai
alat visual, dapat membantu siswa
memahami konsep yang rumit dan
menyederhanakannya. Siswa tidak hanya
diberi kesempatan untuk berpikir kritis
melalui pertanyaan, tetapi juga diberi
kesempatan untuk mengaitkan apa yang
mereka ketahui dengan gambar visual,
yang dapat meningkatkan pemahaman
mereka.

Berdasarkan observasi telah
ditemukan bahwa ada sebagian anak
yang kelihatannya tidak suka dan belum
paham dengan apa yang di sampaikan
guru khususnya dalam mata Pelajaran
IPAS. Hal ini diperkuat dengan nilai rata-
rata di bawah KKM, dengan standar nilai
70 yang sudah ditetapkan sekolah. Ada
beberapa kemungkinan penyebab
masalah di atas vyaitu: Kurangnya
perhatian siswa dalam proses kegiatan
pembelajaran sehingga hasil belajarnya
rendah, adanya faktor lingkungan kelas
yang kurang mendukung dalam proses
belajar mengajar, dan kurangnya buku
panduan untuk siswa belajar.

Selama proses pembelajaran
guru kelas V SDN 101788 Marindal | Kec.
Patumbak vyaitu dalam pembelajaran
guru cenderung meminta peserta didik
untuk membuat catatan dari materi yang
diajarkan.

Perbaikan hasil belajar yang
rendah dalam pembelajaran IPAS dapat
dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran yang  memungkinkan
peserta didik lebih aktif. Ada beberapa
model yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPAS, salah satunya
adalah model Learning Start With A
Question (LSQ) dimana pendekatan ini
menempatkan peserta didik berperan
aktif dalam setiap pembelajaran dengan
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cara menemukan dan menggali sendiri
materi pelajaran. Memulai pembelajaran
dengan pertanyaan (Learning Starts With
A Question) diharapkan dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran di
kelas karena dengan model ini peserta
didik diharuskan untuk memahami materi
yang akan diberikan oleh guru dengan
cara mendiskusikan sesama
kelompoknya.

Selain itu mereka juga diminta
untuk membuat pertanyaan-pertanyaan
dari materi yang belum mereka pahami
dengan cara seperti itu diharapkan
peserta didik dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada materi IPAS,
atas dasar hal tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Penerapan Model Learning Start With A
Question Menggunakan Gambar Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas
V Pada Materi IPAS”.

Model pembelajaran  adalah
kerangka yang memberikan Gambaran
sistematis untuk melaksanakan
pembelajaran agar membantu belajar
siswa dalam tujuan tertentu yang ingin
dicapainya. Artinya model pembelajran
merupakan gambaran umum hamun
tetap mengerucut pada tujuan khusus.
Model Pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial (Dr.
Martiman S. Sarumaha; Dr. Rebecca
Evelyn Laiya, 2023)

Model pembelajaran ialah suatu
komponen penting pada pembelajaran
dikelas, Abas Ayafah mengungkapkan
alasan mengapa penting  model
pembelajaran didalam kelas yaitu dengan
adanya perbedaan kebiasaan cara
belajar, karakteristik, dan kepribadian
peserta didik maka diperlukan

perkembangan ragam model
pembelajaran (Asyafah, 2019).

Membaca merupakan aktivitas
atau proses penangkapan dan
pemahaman sejumlah pesan (informasi)
dalam bentuk tulisan. Membaca adalah
kegiatan otak untuk mencerna dan
memahami serta memeaknai simbol-
simbol sehingga merangsang otak untuk
melakukan olah fikir memahami makna
yang terkandung dalam rangkaian
symbol-simbol tersebut (Ginting, Lisa
2020). Dengan membaca maka dapat
memetik bahan- bahan pokok yang
penting. Dengan membaca terdapat
beberapa cara seperti:

Learning Starts With A Question
juga memiliki beberapa kelemahan,
seperti: ada peserta didik yang malu
untuk bertanya sehingga pendidik tidak
mengetahui kesulitan yang dialami oleh
peserta didik dan tidak semua peserta
didik membaca materi pelajaran sehingga
peserta didik sulit untuk memahami
konsep materi pelajaran (Sari, 2023).

Untuk  memudahkan  proses
komunikasi, komunikator dapat
menggunakan berbagai media sebagai
sarananya. Media merupakan salah satu
sarana komunikasi yang dapat digunakan
oleh setiap orang, termasuk pendidik
yang berkecimpung dalam  dunia
pendidikan (Ginting, 2020).

Menurut Rini (Sd & Kamal, 2021)
bahwa manfaat gambar sebagai media
visual antara lain : 1. Menimbulkan daya
tarik bagi siswa. Gambar dengan
berbagai warna akan lebih menarik dan
dapat membangkitkan minat serta
perhatian siswa. 2. Mempermudah
pengertian siswa. Suatu penjelasan yang
sifatnya abstrak dapat di bantu dengan
gambar sehingga siswa lebih mudah
memahami apa yang di maksud. 3.
Memperjelas bagian — bagian penting.
Melalui gambar dapat pula memperbesar
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bagian — bagian yang penting atau yang
kecil.

Menurut Sudjana dalam (Selatan
& Juliana, 2022) pemahaman merupakan
kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu; ini berarti
bahwa seseorang yang telah memahami
sesuatu atau telah memperoleh
pemahaman akan mampu menerangkan
atau menjelaskan kembali apa yang telah
ia terima. Selain itu, bagi mereka yang
telah memahami tersebut, maka ia
mampu memberikan interpretasi atau
menafsirkan secara luas sesuai dengan
keadaan yang ada di sekitarnya, ia
mampu menghubungkan dengan kondisi
yang ada saat ini dan yang akan datang.

B. METODE

Penelitian  ini  menggunakan
penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
yaitu penelitan yang mementingkan
kedalaman data dan dapat merekam data
sebanyak-banyaknya dari populasi yang
luas. Kuantitatif merupakan salah satu
jenis kegiatan penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis
terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain
penelitian (Dr. Yusuf Tojiri et al., 2023).
Desain penelitian eksperimen yang
digunakan adalah jenis Quasi
Eksperimental Design atau disebut juga
eksperimen semu yang menguiji variabel
bebas dengan variabel terikat yang
dilakukan terhadap sampel kelompok
eksperimen atau kelompok kontrol.
Penelitian  ini menggunakan dua
kelompok kelas, yaitu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol.
Dalam desain ini melibatkan dua kelas
yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen
dan kelas V B sebagai kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen akan diberi
perlakuan menggunakan model Learning
Start With A Question dan pada kelas

kontrol menggunakan model
pembelajaran biasa. Sebelum diberikan
perlakuan pada kedua kelas diberikan
pretest terlebih dahulu untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa. Selanjutnya
kelas eksperimen diberikan perlakuan
menerapkan model Learning Start With a
Question menggunakan gambar dan
kelas kontrol menerapkan pembelajaran
biasa. Selanjutnya kedua kelas akan
diberikan posttest. Perbedaan rata-rata
nilai tes akhir (posttest) pada kelas
eksperimen dan pada kelas kontrol
dibandingkan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar yang signifikan antara kedua kelas
tersebut. Bentuk desain dapat dilihat pada
tabel berikut (Ph.D. Ummul Aiman et al.,
2022)

Penelitian ini melibattkan
beberapa partisipan di SDN 101788
Marindal | Kec. Patumbak, yaitu Kepala
Sekolah, Guru Kelas dan Siswa SDN
101788 Marindal | Kec. Patumbak
Karakteristik seluruh partisipan yang
terlibat berstatus sebagai siswa yang
difokuskan pada kelas VA dan VB.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN 101788 Marindal |
Kec. Patumbak yang berjumlah 440
orang. Adapun yang menjadi sampel
pada penelitian ini, yaitu 50 orang kelas V
A dan V B. Instrumen Penelitian yang
digunakan adalah  Dokumentasi, Tes
serta Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Tes
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisa kuantitatif.
Salah satu Teknik Analisa statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis
adalah uji—t, namun sebelum uiji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uiji
normalitas dan uji homogenitas.

C. HASIL
Penelitian ini dilaksanakan pada
kelas V SD SDN 101788 Marindal | Kec.
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Patumbak. Peneliti memilih  waktu

penelitian dihari mereka belajar yang Hasil Pretest dan Posttest Kelas

dilakukan pada pagi hari yaitu pukul 08.00 Eksperimen

WIB. Penelitian ini melibatkan dua kelas 120

sebagai sampel yang diberikan

perlakuan berbeda yaitu kelas V A 100

dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang 80

sebagai kelas eksperimen dengan = . Total Skor
menerapkan model Learning Start With A~ = ©° (Pretest)

kelas V B dengan jumlah siswa (Postest)

sebanyak 25 orang sebagai kelas kontrol

Question menggunakan gambar dan 40 ===Total Skor
i m

yaitu menerapkan pembelajaran 0

langsung (biasa). Jumlah total sampel Peserta Didik

adalah sebanyak 50 siswa. Penelitian ini

menggunakan instrument tes berupa soal Gambar 1 Histogram Pretest dan
uraian yang berjumlah 5 soal. Sebelum Posttest Kelas Eksperimen

melakukan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran yang
berbeda, terlebih dahulu dilakukan
pretest (tes awal). Tujuannya adalah

Hasil Pretest dan Posttest
Kelas Kontrol

untuk mengetahui kemampuan awal 90
masing-masing siswa pada kelas V. 80
Sedangkan, posttest diberikan untuk 70
mengetahui peningkatan pemahaman 60
belajar siswa setelah pembelajaran i 20
dengan menerapkan perlakuan yang < 40
berbeda pada kedua kelompok sampel. 30
Selain melihat peningkatan hasil belajar 20
siswa melalui nilai posttest, penelitian ini 10
juga mengamati respons siswa selama 0 Peserta Didik
proses  pembelajaran  berlangsung.
Penerapan model pembelajaran Learning mmm Total Skor (Pretest) e====Total Skor (Postest)
Start With A Question menggunakan
gambar diharapkan mampu menciptakan Gambar 2 Histogram Pretest dan
suasana belajar yang lebih hidup dan Posttest Kelas Kontrol
partisipatif. Berikut hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen dalam bentuk Tabel 1 DATA AWAL PENGETAHUAN
grafik. KELAS A EKSPERIMEN DAN KELAS
B KONTROL
Nama Kelas A Kelas B
N 25 25
Nilali 80 75
Maksimum
Nilai 40 30
Minimum
Rata-Rata 62.40 56.20
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Standar 11.825 14.163
Deviasi
Varians 139.833 200.583

Sumber : Output SPSS 23, data diolah
2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata hasil siswa kelas A sebesar 62.40
dengan standar deviasi 11.825 dan kelas
B diperoleh rata-rata hasil pengetahuan
siswa 56.20 dengan standar deviasi
14.163. Hal ini berarti rata-rata hasil
pengetahuan siswa di kelas A lebih tinggi
daripada hasil pengetahuan siswa di
kelas B.

Tabel 2 DATA AKHIR
PENGETAHUAN KELAS A
EKSPERIMEN DAN KELAS B

KONTROL
Nama Kelas A Kelas B
N 25 25
Nilai 100 85
Maksimum
Nilai 65 50
Minimum
Rata-Rata 83.20 66.20
Standar 11.804 11.751
Deviasi
Varians 139.333 138.083

Sumber : Output SPSS 23, data diolah
2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata hasil siswa kelas A sebesar 83.20
dengan standar deviasi 11.804 dan kelas
B diperoleh rata-rata hasil pengetahuan
siswa 66.20 dengan standar deviasi
11.751. Hal ini berarti rata-rata hasil
pengetahuan siswa di kelas A lebih tinggi
daripada hasil pengetahuan siswa di
kelas B.
Analisis Hasil Penelitian
Sebelum uji Hipotesis dilakukan terlebih
dahulu dilakukan beberapa uji sebagai
berikut:

Uji Normalitas Data Pengetahuan
Siswa

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas juga melihat apakah
model regeresi yang digunakan sudah
baik. Model regersi yang baik vyaitu
memiliki distribusi normal atau mendekati
normal. Penelitian ini menggunakan
analisis statistik Kolmogorov-Smirnov
pada residual persamaan dengan kriteria
pengujian adalah jika probability value >
0,05 maka data berdistribusi normal dan
jika probability value < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal. Sampel di
kelas A dan B pretest berasal dari
populasi yang berdistribusi normal,
distribusi normal karena nilai Sig. > 0,05.
Sedangkan sampel di kelas B posttest
tidak berdistribusi normal karena nilai Sig.
< 0,05. Adapun Hasil uji normalitas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3 UJI NORMALITAS POSTTEST
Tests of Normality

Kolmogorov | Shapiro-
-Smirnov? Wilk
Stati d Si | Stati d Si
Kelas stic f g.|stic f g.
Ha Pretest .180 2 .03| .924 2 .0
sil  Eksperi 5 6 5 64
men
Posttes .181 2 .03| 919 2 .0
t 5 4 5 50
Eksperi
men
Pretest .133 2 .20| 935 2 .1
Kontrol 5 0 5 11
Posttes .161 2 .09| 904 2 .0
t 5 3 5 23
Kontrol

Sumber : Output SPSS 23, data diolah
2025
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
Test of Homogeneity of Variance

Leven
e
Statist df Sig
ic 1 df2 .
Nilai Based .032 1 48 .85
Postte on 8
st Mean
Based .014 1 48 .90
on 5
Media
n
Based .014 1 47.98 .90
on 8 5
Media
n and
with
adjust
ed df
Based .034 1 48 .85
on 5
trimme
d
mean

bahwa data hasil uji normalitas data awal
pretest pada kelas eksperimen diperoleh
nilai signifikasi sebesar = 0.064 dan nilai
pretest pada kelas kontrol diperoleh nilai

signifikasi__sebesar = 0.111. Sesuai
dengan kriteria pengujian apabila nilai
signifikasi > a = 0.05 maka data

berdistribusi normal.

Sedangkan untuk hasil uji
normalitas data awal hasil postest pada
kelas  eksperimen diperoleh nilai
signifikasi sebesar = 0.064 dan nilai
postest pada kelas kontrol diperoleh nilai

signifikasi__sebesar = 0.023. Sesuai
dengan kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi > a = 0.05 maka data

berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok

sampel berasal dari populasi yang sama
(homogeny) atau tidak. Dalam penelitian
ini uji homogenitas yang digunakan
adalah IBM SPSS Statistic 23. Dengan
kriteria pengujian apabila data tersebut
memiliki nilai signifikasi > a = 5% maka
data tersebut berdistribusi homogen,
sebaliknya jika data tersebut memiliki nilai
signifikasi < a = 5% maka data tersebut
tidak berdistribusi homogen. Dari hasil uiji
homogenitas posttest yang terdapat
dalam lampiran diperoleh data-data
sebagai berikut:

Tabel 4. UJI HOMOGENITAS
Sumber : Output SPSS 23, data diolah
2025

Berdasarkan tabel 4 diperoleh
informasi bahwa hasil uji homogenitas
data awal pada hasil postest pada kelas
eksperimen diperoleh nilai signifikasi
sebesar = 0.858. Sesuai dengan kriteria
penguijian apabila nilai signifikasi >a = 5%
maka data berdistribusi homogen.

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat
analisis data penerapan model Learning
Start With a Question menggunakan
gambar dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui
apakah ada peningkatan pengetahuan
pada penerapan model Learning Start
With a Question menggunakan gambar
terhadap pemahaman materi IPAS kelas
V dan untuk mengetahui apakah rata-rata
hasil pengetahuan pada kelompok kelas
eksperimen yang dalam pembelajaran
menerapkan model Learning Start With a
Question menggunakan gambar lebih
tinggi dibanding dengan rata-rata hasil
pengetahuan pada kelas kontrol yang
hanya menggunakan pembelajaran
langsung (biasa).

Untuk melakukan uji hipotesis
data pretest dan postest dalam penelitian
menggunakan IBM SPSS Statistic 23
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dengan kriteria pengujian apabila data
tersebut memiliki nilai signifikasi < a =
0.005 maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang artinya data tersebut terdapat
pengaruh penerapan model
pembelajaran Learning Start With a
Question (LSQ) menggunakan gambar
dalam meningkatkan pemahaman belajar
IPAS siswa di kelas eksperimen. Adapun
hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 5 UJI HIPOTESIS

Leve
ne's
Test
for
Equa
lity of
Varia
nces t-test for Equality of Means
Si
g.
(2- Mea Std.
tail n Error
Si ed Differ Differ
F g t df ) ence ence
N Equ .0 8 5 48 .0 17.0 3.33
il al 3 5 10 00 00 1
ai varia 2 8 3
nces
assu
med
Equ 5. 47. .0 17.0 3.33
al 10 99 00 00 1
varia 3 9
nces
not
assu
med

Sumber : Output SPSS 23, data diolah
2025

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
bahwa nilai dari probabilitas (sig) 0,000 <
0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran Learning

Start With a  Question (LSQ)
menggunakan gambar untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada
materi IPAS di kelas eksperimen. Maka
Ha diterima Ho ditolak, yang artinya
pembelajaran yang menerapkan model
Learning Start With a Question
menggunakan gambar lebih tinggi dari
pada penerapan pembelajaran langsung
(biasa), maka penerapan  model
pembelajaran Learning Start With a
Question menggunakan gambar dapat
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran IPAS
dibandingkan dengan pembelajaran
langsung (biasa). Uji Validitas

Uji validitas dapat dilakukan
dengan menghitung korelasi antara skor
atau butir pertanyaan dengan skor
konstruk atau variabel. Hal ini dapat
dilakukan dengan uji signifikansi yang
membandingkan rhiung dengan rapel UNtuk
degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal
ini n adalah jumlah sampel. Apabila rhitung
untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolom
Corected Item - Total Correlation lebih
besar dari rune dan nilai r positif, maka
butir atau pertanyaan tersebut dapat
dikatakan valid.

Untuk tingkat validitas, dilakukan
uji signifikansi dengan membandingkan
fhiung d€Ngan rmver untuk degree of
freedom (df) = n-2. Dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. Pada kasus ini, besarnya
df dapat dihitung 20-2 atau df = 18 dengan
a 0.05 (a = 5 %), didapat rawe 0.444.
Apabila rhiung > I raver dan nilai r positif,
maka butir pertanyaan tersebut dapat
dikatakan valid, dan sebaliknya apabila
Miung < Tapbel Maka butir pertanyaan
tersebut dapat dikatakan tidak valid. Hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 6 UJI VALIDITAS

Butir Corrected
Soal item-total

lNavel Keterangan
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correlation
(r hitung)
S‘ia' 0.887  0.444 valid
S;a' 0.888  0.444  Valid
Sga' 0.804  0.444 valid
Sza' 0917 0.444  Valid
Sga' 0.914  0.444 Valid

Sumber : Output SPSS 23, data diolah
2025
Uji Reabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk
mengukur  suatu instrument  yang
merupakan indikator dari variabel. untuk
mengukur reliabilitas dengan
menggunakan  uji  statistk  adalah
Croanbach Alpha (a). Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memiliki
Croanbach Alpha lebih dari 0,60 (> 0,60).
Untuk menguji reliabilitas instrumen,
maka menggunakan analisis SPSS.
Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7 UJI RELIABILITAS

Case Processing Reliability
Summary Statistics
N of

Cronbach' Item

N % s Alpha S

Case Valid 2 100.
0
0

S 0
Exclude .0
4 0.928 5
Total 2 100.

Sumber : Output SPSS 23, data diolah
2025

Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa variabel memiliki nilai croanbach
alpha lebih dari 0.60 (a > 0.60) yaitu
0.928, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelima butir soal reliabel.

PEMBAHASAN

a. Kondisi Siswa Sebelum Menerapkan
Model Pembelajaran Learning Start
With a Question (LSQ) Menggunakan
Gambar.

Setelah melaksanakan prasurvey
peneliti mulai merancang model dan
sistem belajar yang akan diterapkan agar
dapat meningkatkan pemahaman siswa
di sekolah tersebut. Sesuai dengan
masalah yang ditentukan peneliti, untuk
menerapkan model pembelajaran
Learning Start With a Question (LSQ)
menggunakan gambar.

Karena model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran yang
menarik, dalam langkah-langkah

pembelajaran model tersebut
mengedepankan perkembangan
keaktifan  siswa dalam  bertanya,

mengungkapkan pendapat, serta melatih
mental siswa untuk lebih aktif di dalam
kelas.

Dengan kondisi siswa
sebelumnya yang masih ada beberapa
siswa yang kurang aktif dalam bertanya
dan sibuk dengan aktifitasnya masing-
masing seperti mengobrol di dalam kelas
sehingga beberapa siswa yang memiliki
hasil belajar yang rendah, yang peneliti
harapkan yaitu model pembelajaran
Learning Start With a Question (LSQ)
menggunakan gambar dapat membawa
perubahan yang meningkat pada kelas
yang akan diteliti.

b. Kondisi Siswa Sesudah Menerapkan
Model Pembelajaran Learning Start With
a Question (LSQ) Menggunakan Gambar.

Selama proses penelitian, peneliti
memberi sedikit pengetahuan tentang
materi pengumpulan dan penyajian data
lalu diberi soal pretest untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa. Pada
pertemuan ke 2 sampai 3 peneliti
memberikan materi IPAS menggunakan
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model pembelajaran Learning Start With
a Question (LSQ) menggunakan gambar.
Pada pertemuan terakhir diberikan materi
penutup dan soal postest untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa,
kemudian data tersebut dianalisis.

Hasil lembar kerja peserta didik
yang peneliti berikan kepada siswa
memiliki rata rata nilai 83,20. Model
pembelajaran tersebut dapat memberikan
pengaruh  karena selama  proses
pembelajaran siswa merasa senang dan
lebih bersemangat karena pembelajaran
dilaksanakan lebih menarik. Siswa yang
sebelumnya tidak berani dalam bertanya
pun menjadi lebih berani untuk bertanya
karena tuntutan dari model pembelajaran
Learning Start With a Question (LSQ),
beberapa siswa juga menjadi aktif dalam
mengemukakan pendapatnya dalam
proses tanya jawab. Dengan keaktifan
mereka, mereka dapat lebih paham
terhadap materi yang dipelajari.

Model pembelajaran Learning
Start With a Question (LSQ) sangat
berperan selama proses pembelajaran
berlangsung karena peneliti mengkaji
terlebih dahulu model pembelajaran
tersebut agar sesuai dengan tujuan
penelitian. Peneliti yakin jika model
tersebut dapat memberikan pengaruh
yang signifikan karena langkah
pembelajaran yang cocok dengan
permasalahan, melihat dari penelitian
terdahulu yang mendapat hasil terdapat
pengaruh model tersebut, dan beberapa
teori tentang model pembelajaran
tersebut siswa lebih aktif pada saat
pembelajaran sehingga membuat siswa
dapat lebih faham terhadap materi yang
dijelaskan, siswa merasa senang
terhadap model pembelajaran LSQ karna
dapat membuat suasana kelas menjadi
lebih aktif, siswa yang sebelumnya pasif
dalam bertanya menjadi lebih aktif
dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan karna tuntutan dari model
tersebut. Hal tersebut membawa
pengaruh bagi hasil belajar sehingga hasil
belajar siswa dapat lebih meningkat.

A. Kondisi Perbandingan Siswa
Sebelum dan Sesudah Menerapkan
Model Pembelajaran Learning Start With
a Question (LSQ)

Sebelum menerapkan model
pembelajaran Learning Start With a
Question (LSQ) rata-rata nilai pretest
yang diperoleh di kelas eksperimen yaitu
sebesar 62,40 kemudian setelah peneliti
menerapkan model pembelajaran
Learning Start With a Question (LSQ)
rata-rata nilai postest yang diperoleh
sebesar 83,20. Yang artinya kelas
eksperimen mengalami  peningkatan
sebesar 35,5. Pada kelas kontrol rata-rata
nilai pretest yang diperoleh sebesar 56,20
kemudian rata-rata  postest yang
diperoleh  sebesar 66,20 dengan
menggunakan model pembelajaran
langsung (biasa).

Kelas kontrol hanya mengalami
peningkatan sebesar 10. Peneliti yakin
jika model tersebut dapat memberikan
pengaruh yang signifikan karena langkah
pembelajaran yang cocok dengan
permasalahan, melihat dari penelitian
terdahulu yang mendapatkan hasil dari
pengaruh model tersebut, dan beberapa
teori tentang model pembelajaran
tersebut. Kelebihan dari model
pembelajaran learning start with a
question (LSQ) vyaitu dapat membuat
suasana kelas menjadi hidup dengan
sautan diskusi tiap kelompok, berlatih
untuk berani menyampaikan
pendapatnya sendiri dan menerima
dengan lkhlas pendapat dari orang lain.
Tetapi kelemahan dari model tersebut
siswa yang malas memperhatikan akan
bosan jika bahasan dalam pembelajaran
tersebut tidak disukai, begitu pula dengan
siswa yang minat membacanya rendah
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akan sulit mengikuti pelajaran karena
awal pembelajaran dimulai dengan
membaca secara mandiri, jadi anak
diminta untuk memahami sendiri terlebih
dahulu materi yang sudah diberikan oleh
guru. Berdasarkan hasil pengujian yang
telah diuji menggunakan uji pired t-test
dapat diketahui bahwa nilai dari
probabilitas (sig) 0,000 < 0,005 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran Learning Start With

a Question (LSQ) terhadap hasil belajar

IPAS siswa kelas eksperimen.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Learning Start
With  a Question (LSQ Ilebih
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung (biasa)

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
perhitungan data dan pengujian hipotesis,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran
Learning Start With a Question
menggunakan gambar dapat
meningkatkan pemahaman siswa
kelas V dibandingkan dengan
menerapkan model pembelajaran
langsung (biasa).

2. Hasil pengetahuan siswa yang
menggunakan model pembelajaran
Learning Start With a Question
menggunakan gambar lebih tinggi
daripada yang menggunakan model
pembelajaran langsung (biasa) di
kelas V dikarenakan model
pembelajaran ini yang berfokus pada
pertanyaan dan gambar sebagai alat
bantu visual, siswa menjadi lebih
termotivasi, aktif bertanya, dan
mampu memahami materi dengan
lebih baik.
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